



1.1 Latar Belakang Masalah 
Semakin pesat nya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
dunia bisnis menyebabkan persaingan yang semakin ketat dan memaksa pelaku bisnis 
untuk dapat mengikuti persaingan tersebut agar bisa tetap bertahan dan tumbuh. Pada 
umumnya tujuan utama didirikan suatu perusahaan adalah untuk memperoleh laba 
yang sebesar – besarnya, dan dari besar kecilnya laba yang diperoleh merupakan 
tolak ukur bagi pihak manajemen dalam mengelola perusahaan yang dipimpinya. Dan 
dengan memasuki era perdangan bebas, persaingan usaha yang semakin ketat 
membuat tantangan bagi Indonesia yang sedang mengalami keterpurukan disegala 
bidang khususnya ekonomi,. Saat ini Indonesia berjuang untuk terus memperbaiki 
keadaan ekonomi tersebut. Masalah yang timbul di antaranya adalah pengangguran 
disebabkan lapangan pekerjaan yang semakin terbatas. Terbatasnya lapangan 
pekerjaan ini disebabkan karena perusahaan – perusahaan yang ada kurang dapat 
bertahan menghadapi kenaikan harga, faktor faktor produksi dan persaingan bisnis 
yang semakin ketat.  
Menurut kebjakan pemerintah dalam lima tahun terakhir, industry otomotif 
Indonesia tengah mengalami tekanan yang berat. Volatilitasnya (naik –turun) yang 
sangat tinggi, baik itu industri sepeda motor maupun roda empat. Pengamat ekonomi 
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Faisal Basri mengungkapkan, fluktuasi yang tajam tersebut salah satunya dipengaruhi 
oleh kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. Naim turunnya industri otomotif sangat 
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah. Contohnya untuk mobil LCGC (low cost 
green car), karena pajak barang mewahnya di nolkan, maka penjualannya jadi naik. 
Sebab komponen pungutan pajak, baik itu pemerintah pusat maupun daerah tinggi 
sekali. Kalau pajaknya diturunkan, harga akan turun dan otomatis permintaan akan 
naik “papar Faisal Basri di Jakarta.” Kebijakan harga bahan bakar minyak (BBM) 
menurutnya juga sangat mempengaruhi industri otomotif. Bila kenaikannya tajam, 
penurunan penjualan akan langsung terasa. Faktor lainnya adalah kebijakan biaya 
masuk untuk barang – barang impor, apalagi masih banyak motor maupun mobil 
yang di impor dari luar negeri. Jadi banyak yang tidak melihat naik turunnya industri 
otomotif lebih banyak disebabkan oleh kebujakan pemerintah.  
Pada tahun 2013 penjualan mobil di Indonesia sempat mencapai angka 
tertinggi yaitu 1.230.000 unit. Namun di tahun berikutnya yaitu 2014  penjualan 
hanya mencapai 1.208.000 unit. 
Keberhasilan suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan yang 
maksimal tidak terlepas dari adanya pengendalian yang efektif atas semua kegiatan 
yang ada dalam perusahaan, maka perusahaan harus berusaha untuk menghindari 
adanya pemborosan dalam hal –hal yang dapat membawa kerugian bagi perusahaan. 
(www.kompas.com) 
Salah satu faktor yang diharapkan oleh pemerintah untuk memegang 
kemajuan ekonomi adalah sektor perdagangan. Hal ini diperlukan dalam rangka 
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mempersiapkan diri menuju era perdagangan bebas dunia usaha. Saat ini semakin 
banyak perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan disebabkan bidang 
perdagangan cukup memberikan prospek yang baik walaupun banyak dari mereka 
yang gagal dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Banyak yang berpendapat 
bahwa kegagalan disebabkan oleh keadaan ekonomi yang belum stabil, persaingan 
yang ketat dan perkembangan teknologi yang sangat pesat, padahal sebagian besar 
kegagalan tersebut disebabkan perusahaan tidak mengetahui bagimana cara untuk 
dapat bersaing dengan perusahaan lain ditambah lagi perusahaan tersebut tidak 
mengikuti perkembangan dunia perdagangan yang terjadi. 
Semakin besar suatu perusahaan, semakin kompleks juga kegiatannya 
sehingga tidak saja membutuhkan sumber daya manusia yang berpengalaman dan 
ahli tetapi juga memiliki struktur pengawasan intern yang kuat. Sehingga mendorong 
untuk melakukan pemeriksaan operasional ( audit operasional). Untuk mencapai 
tujuan dan pengelolaan perusahaan sangat tergantung dari kualitas operasional serta 
seluruh sistem yang ada dalam perusahaan. 
Menurut Pransiska (2014) dalam menghadapi berkembangnya dunia bisnis 
saat ini menuntut perusahaan untuk memiliki strategi dan kualifiksi yang cukup dan 
disertai keunggalan bersaing untuk terus bisa berkompetisi.  Apabila efektifitas 
tercapai maka segala maksud tujuan untuk terlaksana dengan baik. Audit operasional 
merupakan alat bantu manajemen untuk mengurangi terjadinya suatu pemborosan 
sumberdaya yang digunakan. Proses audit operasional dimulai dengan analisis 
keberadaan operasi dan aktivitas, mengidentifikasi area – area perbaikan positif dan 
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selanjutnya mengembangkan standar kinerja untuk aktifitas yang dapat di ukur. 
Manajemen harus memperhatikan segala aspek dalam perusahaan terutama unsur – 
unsur yang dapat mempengaruhi laba rugi perusahaan. Salah satu elemen penting 
yang dapat mempengaruhi pendapatan laba rugi perusahaan adalah penjualan. Karena 
adanya kegiatan penjualan memungkinkan terciptanya pendapatan yang selanjutnya 
setelah dikurangi dengan berbagai biaya operasi akan menciptakan laba yang dalam  
jangka panjang berguna untuk menjamin kontinuitas perusahaan atau rugi dalam 
jangka waktu tertentu dapat membuat perusahaan tidak dapat melanjutkan usahanya. 
PT Arista Auto Prima merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
penjualan mobil yang bertempatan di Pekanbaru, perusahaan tersebut  melakukan 
audit operasional untuk meningkatkan efektivitas penjualan. Dalam menjalankan 
kegiatan penjualan Arista tidak lepas dari yang namanya penurunan penjualan dan 
penurunan tingkat efektivitas disebab kan oleh kurang nya kinerja karyawan dalam 
mempromosi produk, yang mengakibatkan resiko keuangan menurun dalam 
perusahaan. 
Berdasarkan informasi laporan penjualan pihak manajemen pada PT Arista 
Auto Prima Cabang Pekanbaru menilai efektifitas realisasi penjualan mengalami 
penurunan jika dibandingkan dengan anggaran penjualan yang ditetapkan oleh 
perusahaan. berikut merupakan realisasi dan target angaran perusahaan tahun2015 






Tahun  Anggaran Realisasi Tingkat 
efektivitas 
Unit  Rupiah  Unit  Rupiah  Unit  Rupiah  
2015 1620 454.920.000.000 1716 533.390.000.000 4,5% 4,06% 
2016 1980 559.500.000.000 2076 581.587.000.000 4,3% 3,9% 
Terjadinya penurunan di tahun 2016 disebabkan kurang efektif nya para sales 
dalam mempromosikan dan tidak nya pantauan secara langsung oleh Branch 
Manager. Audit dilakukan minimal 3 bulan sekali. Pelaksanaan audit opersional 
dilaksanakan oleh auditor internal PT Arista Auto Prima Pekanbaru. Audit 
operasional akan berperan dalam meningkatkan efektivitas penjualan pada PT Arista 
Auto Prima cabang Pekanbaru jika audit operasional dilaksanakan secara memadai 
dan mematuhi peraturan – peraturan yang ada.  
Audit operasional sebagai bagian dari fungsi pengendalian yang merupakan 
alat bagi manajemen untuk mengukur dan mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Manajemen harus memperhatikan segala aspek dalam perusahaan 
terutama unsur – unsur yang dapat mempengaruhi penetapan laba rugi perusahaan 
adalah penjualan. Salah satu elemen penting yang dapat mempengaruhi penetapan 
laba rugi perusahaan adalah penjualan. Dimana penjualan merupakan salah satu 
kegiatan utama yang dilaksanakan dalam suatu perusahaan, sehingga perlu untuk 
mendaptkan perhatian yang cukup besar serta pengelolaan yang sebaik mungkin. 
Jadi peran audit operasional dalam perusahaan sangat lah besar sekali 
manfaatnya, karena dapat mencegah timbulnya penurunan penjualan yang lebih 
besar, sehingga perusahaan dapat berjalan lebih efektif. 
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Pransiska Panjaitan (2014) 
dengan judul Peranan Audit Operasional dalam menunjang Efektivitas Penjualan 
(Studi kasus Pada PT Victory Surabaya) hasil penelitian nya bahwa audit opersional 
berperan dalam menunjang penjualan pada PT Victory Surabaya. 
Audit operasional yaitu mengevaluasi efesiensi dan efektivitas setiap bagian 
dari setiap prosedur dan metode operasi organisasi. Audit operasional lebih 
berorientasi kemasa depan, artinya hasil dari penilaian berbagai kegiatan operasional 
tersebut diharapkan dapat membantu manajemen dalam meningkatkan efektivitas 
pencapaian tujuan yang ditetapkan oleh badan usaha . Menurut Wiliam C. Boynton, 
Raymond N. Jhonson dan Walter G. Kell yang diahlibahasakan oleh Paul , Gina 
Gaina dan Icshan setio Budi (2007:7) pengertian audit operasioanl adalah berkaitan 
dengan kegiatan memperoleh dan mengevaluasi bukti – bukti tentang efesiensi dan 
efektivitas kegiatan operasi entitas dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan 
tertentu. 
Efektivitas adalah tingkat dimana kinerja yang sesungguhnya sebanding 
dengan kinerja yang ditargetkan.  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan 
khususnya pihak operasional audit dalam meningkatkan efektivitas penjualan 
perusahaan. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian yang 
berjudul : PERANAN AUDIT OPERASIONAL DALAM MENINGKATKAN 
EFEKTIVITAS PENJUALAN PADA PT HONDA ARISTA AUTO PRIMA 
CABANG PEKANBARU. 
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1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas dapat di identifikasi masalah sehubungan dengan 
peranan audit opersional dibidang penjualan adalah :  
a. Apakah pelaksanaan audit operasional atas penjualan dalam 
perusahaan telah dilaksanakan secara memadai? 
b.  Apakah penjualan telah dilaksanakan secara efektif? 
c. Bagaimana peranan audit operasional dalam meningkatkan efektivitas 
penjualan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan audit operasional atas penjualan 
dalam perusahaan  
b. Untuk mengetahui penjualan telah dilaksanakan secara efektif 




1.4 Manfaat Penelitian  
1. Bagi perusahaan diharapkan dapat digunakan sebagai maksut yang dapat 
membantu pihak manajemen dalam menjalankan operasinya dan memberikan 
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gambaran tentang pentingnya audit operasional dalam menganalisis dan 
mengevaluasi pelaksanaan aktivitas manajemen dalam mencapai efektivitas 
penjualan 
2. Bagi penulis, diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan wawasan 
serta pemahaman dan perbandingan antara teori dengan praktek yang 
sebenarnya mengenai peranan audit operasional terhadap kegiatan penjualan 
dalam suatu perusahaan akan bertambah jelas dan untuk memenuhi syarat 
dalam menempuh ujian serjana ekonomi jurusan akuntansi di UIN Suska Riau 
3. Bagi pihak yang berkepentingan yang dapat digunakan sebagai bahan 
referensi serta dapat digunakan untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan 
pemahaman terbatas mengenai judul yang diteliti  
1.4 Sistematika Penulisan  
Untuk memberikan gambaran secara keseluruhan, penulis membagi dalam V 
bab. Dimana masing – masing bab saling berkaitan antara satu bab dengan 
bab lainnya, yaitu sebagai berikut:   
BAB I   PENDAHULUAN  
Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, t
 tujuan dan manfaat penulisan serta sistematika penulisan. 
  BAB II  KAJIAN PUSTAKA  
Pada bab ini terdiri dari teori – teori dan penelitian terdahulu 
sebagai acuan dasar - dasar teori dan analisis bagi penelitian 
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ini. Bab ini juga menggaambarkan kerangka pemikiran dan 
hipotesis. 
    BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan metode penelitian yang dipakai oleh 
penulis dalam menyelesaikan penelitiannya. 
         BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan menjelaskan sejarah perusahaandan struktur 
organisasi  dan bagian pembahasan, yang berisi tentang 
pengujian atas hipotesis yang dibuat dan penyajian hasil dari 
pengujian tersebut, serta pembahasan tentang hasil analisis 
yang dikaitkan dengan teori yang berlaku. 
     BAB V       PENUTUP 
Didalam bab ini disampaikan beberapa kesimpulan,     
keterbatasan penelitian, serta saran yang relevan untuk 
penelitian yang selanjutnya dengan temuan atau hasil 
penelitian yang telah dilakukan 
 
